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ABSTRAK 

Histori Artikel: 
 

Program pelayanan masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan keterampilan 

literasi dan numerasi di kalangan anak-anak Sekolah Minggu di HKBP Bandar 

Klippah melalui pendekatan pembelajaran yang berbasis kasih dan perhatian. 

Literasi dan numerasi adalah keterampilan dasar yang mendukung 

perkembangan akademis anak sejak usia dini. Namun, banyak anak Sekolah 

Minggu masih mengalami kesulitan dalam pemahaman bacaan dan aritmetika 

dasar. Oleh karena itu, program ini dilaksanakan dengan menggunakan metode 

pembelajaran interaktif seperti bercerita, membaca terbimbing, permainan 

edukatif, dan latihan aritmetika sederhana. Program ini melibatkan mahasiswa 

dari Universitas HKBP Nommensen yang bekerja sama dengan guru Sekolah 

Minggu. Hasilnya menunjukkan bahwa anak-anak mengalami peningkatan 

dalam kelancaran membaca, pemahaman, dan aritmetika dasar. Selain itu, 

suasana pembelajaran yang berbasis kasih dan dorongan meningkatkan motivasi 

dan partisipasi anak selama kegiatan.Program ini juga memperkuat kolaborasi 

antara universitas dan gereja dalam mendukung perkembangan pendidikan 

anak-anak. Oleh karena itu, program pendidikan berbasis layanan dapat menjadi 

strategi yang efektif untuk mendukung pengembangan literasi dan numerasi di 

lingkungan pendidikan berbasis komunitas. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan aspek penting dalam membentuk kualitas sumber daya manusia sejak usia 

dini. Salah satu kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh anak adalah literasi dan numerasi. Literasi tidak 

hanya berkaitan dengan kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga mencakup kemampuan memahami 

informasi dan mengomunikasikannya secara efektif. Sementara itu, numerasi berkaitan dengan kemampuan 

memahami konsep angka serta menggunakannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam perkembangan pendidikan saat ini, penguatan literasi dan numerasi menjadi perhatian 

penting karena kedua kemampuan tersebut menjadi dasar bagi keberhasilan anak dalam proses belajar di 

berbagai bidang. Anak-anak yang memiliki kemampuan literasi dan numerasi yang baik cenderung lebih 

mudah memahami pelajaran di sekolah serta mampu berpikir secara logis dan kritis. 

Namun, pada kenyataannya masih banyak anak yang mengalami kesulitan dalam membaca dan 

berhitung dasar. Hal ini juga ditemukan pada anak-anak Sekolah Minggu di HKBP Bandar Klippah. 

Sebagian anak masih belum lancar membaca, kurang memahami isi bacaan, serta mengalami kesulitan 

dalam melakukan operasi hitung sederhana. 

Sekolah Minggu sebagai bagian dari pelayanan gereja memiliki peran penting tidak hanya dalam 

pembinaan iman anak, tetapi juga dalam mendukung perkembangan karakter dan kemampuan belajar 

mereka. Oleh karena itu, kegiatan pembelajaran yang kreatif dan penuh kasih perlu dilakukan agar anak-

anak dapat belajar dengan suasana yang menyenangkan. 

Melalui kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) yang dilakukan oleh mahasiswa dari 

Universitas HKBP Nommensen, program pembelajaran literasi dan numerasi dilaksanakan dengan 

pendekatan pelayanan kasih. Pendekatan ini bertujuan untuk menciptakan suasana belajar yang positif 

sehingga anak-anak merasa nyaman, percaya diri, dan termotivasi untuk belajar. 

Dengan demikian, kegiatan ini diharapkan dapat membantu meningkatkan kemampuan literasi dan 

numerasi anak Sekolah Minggu serta memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan pendidikan 

berbasis komunitas. 

 

 

METODE PELAKSANAAN 

1. Metode Partisipatif 

Metode partisipatif digunakan dengan melibatkan pihak gereja, guru Sekolah Minggu, serta anak-

anak Sekolah Minggu sebagai mitra aktif dalam pelaksanaan kegiatan. Keterlibatan ini dimulai dari tahap 

identifikasi kebutuhan, pelaksanaan program, hingga evaluasi kegiatan. Melalui metode ini, mahasiswa 

berkoordinasi dan berdiskusi dengan guru Sekolah Minggu serta pengurus gereja untuk menyesuaikan 

materi bimbingan belajar, bentuk pelayanan, dan kegiatan kepedulian lingkungan agar sesuai dengan 

kondisi dan kebutuhan gereja. 

 

2. Metode Edukatif 

Metode edukatif diterapkan melalui kegiatan bimbingan belajar yang berfokus pada peningkatan 

literasi dan numerasi dasar anak Sekolah Minggu. Kegiatan dilakukan dengan pendekatan belajar sambil 

bermain, penggunaan media pembelajaran sederhana, cerita, serta aktivitas kreatif yang disesuaikan dengan 
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usia anak. Metode ini bertujuan untuk memberikan pemahaman dan keterampilan dasar kepada anak secara 

menyenangkan dan mudah dipahami. 

 

3. Pendekatan Berbasis Masalah (Problem-Based Approach) 

Pendekatan berbasis masalah dilakukan dengan mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi, 

seperti keterbatasan pendampingan belajar anak dan kebutuhan dukungan pelayanan Sekolah Minggu. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, mahasiswa merancang kegiatan bimbingan belajar, pendampingan, 

dan pelayanan yang relevan sebagai solusi atas kebutuhan yang ada. 

 

4. Pendekatan kelompok 

Pendekatan kelompok diterapkan dalam kegiatan bimbingan belajar dan pelayanan Sekolah 

Minggu, di mana anak-anak dibagi ke dalam kelompok kecil untuk memudahkan pendampingan. Selain 

itu, pendekatan individu juga dilakukan secara terbatas bagi anak yang membutuhkan perhatian khusus 

dalam kegiatan literasi dan numerasi. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan edukatif yang diterapkan efektif dalam 

meningkatkan keterampilan literasi dan akademik anak. Hal ini sejalan dengan teori perkembangan kognitif 

Piaget yang menyatakan bahwa anak Usia sekolah dasar berada pada tahap operasional konkret, sehingga 

pembelajaran melalui praktik langsung dan pengalaman nyata lebih mudah dipahami. 

Selain itu, keterlibatan aktif pengajar dan interaksi sosial selama kegiatan mendukung teori. 

Menurut Simanjuntak et al. (2024), pendidikan adalah salah satu elemen dasar yang melekat dan selayaknya 

tidak terpisahkan dalam kehidupan manusia. Pendidikan itu melekat pada pelayanan Gereja dan tidak 

terpisahkan, sehingga istilah pendidikan di tengah pelayanan Gereja bukanlah hal yang baru. 

Ketika anak diberikan kesempatan untuk berhasil dalam tugas akademik dan mendapatkan 

apresiasi, mereka menunjukkan perkembangan rasa kompeten dan percaya diri. Kolaborasi antara 

perguruan tinggi dan gereja memperkuat dukungan pada level mikrosistem dan mesosistem, sehingga 

memberikan dampak yang lebih menyeluruh terhadap perkembangan anak. 

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini tidak hanya memberikan dampak akademik, tetapi 

juga memperkuat aspek sosial dan emosional anak. Hal ini menunjukkan bahwa pembinaan literasi yang 

dilakukan secara terstruktur, interaktif, dan kolaboratif dapat menjadi strategi efektif dalam membangun 

anak cerdas secara holistik. 

 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang dilakukan di HKBP 

Bandar Klippah dengan judul “Melayani dengan Kasih untuk Meningkatkan Literasi dan Numerasi Anak 

Sekolah Minggu HKBP Bandar Klippah”, dapat disimpulkan bahwa program ini berjalan dengan baik dan 

memperoleh respons positif dari anak-anak, guru Sekolah Minggu, serta pengurus gereja. 

Kegiatan yang dilakukan melalui pendekatan pembelajaran partisipatif dan interaktif menunjukkan 
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adanya peningkatan kemampuan literasi dan numerasi anak, terutama dalam kelancaran membaca, 

pemahaman isi bacaan, serta kemampuan melakukan operasi hitung sederhana seperti penjumlahan dan 

pengurangan. Selain itu, pendekatan pelayanan yang dilandasi oleh kasih menciptakan suasana belajar yang 

nyaman dan menyenangkan sehingga anak-anak lebih aktif, percaya diri, dan termotivasi dalam mengikuti 

kegiatan pembelajaran. 

 

 

SARAN  

Berdasarkan hasil kegiatan yang telah dilaksanakan, disarankan agar program pembelajaran literasi 

dan numerasi di HKBP Bandar Klippah dapat dilanjutkan secara rutin dan terprogram oleh guru Sekolah 

Minggu sehingga perkembangan kemampuan anak dapat dipantau secara berkelanjutan. Selain itu, 

penggunaan media pembelajaran yang lebih variatif dan kreatif perlu dikembangkan untuk meningkatkan 

minat belajar anak. Kerja sama antara perguruan tinggi dan gereja juga perlu terus diperkuat agar kegiatan 

pendampingan pendidikan dapat dilakukan secara berkesinambungan. Dengan demikian, program ini 

diharapkan tidak hanya menjadi kegiatan sementara, tetapi dapat menjadi bagian dari pelayanan pendidikan 

yang berkelanjutan bagi anak-anak Sekolah Minggu. 
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